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ABSTRACT 
Background: Adolescence is a period that is part of human life in which there is full of dynamics. 

Adolescence can be characterized by the many curiosity in a person in many ways, not least the field 

of sex. Premarital sexual behavior in adolescents is influenced by many factors such as age, sex, peer 

influences, exposure to pornographic media, parent communication, the level of sexual knowledge, 

religious devotion and self-control. 

Objective: This study aimed to analyze the factors associated with premarital sexual behavior in 

students of Nursing at Universitas of Muhammadiyah Yogyakarta. 

Methods: This study was descriptive correlation with cross sectional approach. Research was 

conducted in June 2016 in PSIK UMY. The respondents consisted of 225 respondents by stratified 

random sampling technique. Data analysis were using Chi-square test followed by multivariate 

logistic regression analysis. 

Results: Exposure to pornographic media in high category as much as 113 respondents (50.2%), 

category peer influences higher by 127 respondents (56.4%), Categories of religious observance as 

high as many as 142 respondents (63.1%), category level sexual knowledge were 116 respondents 

(51.6%), category parent communication higher by 116 respondents (51.6%), high self-control 

category as many as 173 respondents (76.9%), and low categories of sexual behavior as much as 142 

respondents ( 63.1%). There is a significant association between exposure to pornographic media (p 

= 0.000), peers (p = 0.000), religious observance (p = 0.007), parent communications (p = 0.007), 

and self-control (p = 0.000) toward premarital sexual behavior. Factors most associated with 

premarital sexual behavior is a factor of peers (RO = 2.440), exposure to pornographic media (RO- 

= 2,039), communication with parents (RO = 0.551), and self-control behavior (RO = 0.408). 

Conclusions: Factors peer influence is the most dominant factor related to sexual behavior before 

marriage. 

 

Keywords: Premarital Sexual Behavior, Youth (student) 
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INTISARI 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan suatu masa yang menjadi bagian dari kehidupan manusia 

yang didalamnya penuh dengan dinamika. Masa remaja dapat dicirikan dengan banyaknya rasa ingin 

tahu pada diri seseorang dalam berbagai hal, tidak terkecuali bidang seks. Perilaku seksual pranikah 

pada remaja dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor usia, jenis kelamin, pengaruh teman 

sebaya, paparan media pornografi, komunikasi orang tua, tingkat pengetahuan seksual, ketaatan 

agama dan kontrol diri. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

seksual pranikah pada mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan pada Juni 2016 di PSIK UMY. Responden terdiri dari 225 responden dengan 

teknik stratified random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dilanjutkan dengan 

analisis multivariat Regresi Logistik. 

Hasil Penelitian: Kategori paparan media pornografi tinggi sebanyak 113 responden (50,2%), 

kategori pengaruh teman sebaya tinggi sebanyak 127 responden (56,4%), kategori tingkat ketaatan 

agama tinggi sebanyak 142 responden (63,1%), kategori tingkat pengetahuan seksual sebanyak 116 

responden (51,6%), kategori komunikasi orang tua tinggi sebanyak 116 responden (51,6%), kategori 

kontrol diri tinggi sebanyak 173 responden (76,9%), dan kategori perilaku seksual rendah sebanyak 

142 responden (63,1%). Terdapat hubungan yang bermakna antara paparan media pornografi 

(p=0,000), teman sebaya (p=0,000), ketaatan agama (p=0,007), komunikasi orang tua (p=0,007), dan 

kontrol diri (p=0,000) terhadap perilaku seksual pranikah. Faktor yang paling berhubungan dengan 

perilaku seksual pranikah adalah faktor teman sebaya (RO=2,440), paparan media pornografi (RO-

=2,039), komunikasi dengan orang tua (RO=0,551), dan perilaku kontrol diri (RO=0,408). 

Kesimpulan: Faktor pengaruh teman sebaya merupakan faktor yang paling dominan berhubungan 

dengan perilaku seksual pranikah.  

 

Kata Kunci: Perilaku Seksual Pranikah, Remaja (mahasiswa) 
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PENDAHULUAN

        Setiap negara pastilah menginginkan 

sebuah generasi penerus yang berkualitas 

dan mampu membawa bangsa dan 

negaranya menuju kesejahteraan. Harapan 

itu bisa terlihat pada kualitas remaja suatu 

bangsa (Soetjiningsih, 2004). Masa remaja 

merupakan suatu masa yang menjadi 

bagian dari kehidupan manusia yang 

didalamnya penuh dengan dinamika. 

Dinamika kehidupan remaja ini akan 

sangat berpengaruh terhadap pembetukan 

diri remaja itu sendiri. Masa remaja dapat 

dicirikan dengan banyaknya rasa ingin 

tahu pada diri seseorang dalam berbagai 

hal, tidak terkecuali bidang seks 

(Gunawan, 2011). 

      Menurut keterangan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (2012) seksualitas merupakan 

salah satu dari tiga masalah yang paling 

menonjol pada remaja Indonesia selain 

penyalahgunaan narkotika dan HIV/AIDS. 

Saat ini persepsi mengenai perilaku 

seksual remaja cenderung mengarah pada 

hal yang negatif. Dulu orang menganggap 

kalau seks dilakukan setelah menikah. 

Sekarang perilaku seks pranikah terkesan 

sebagai suatu yang lumrah. Hal ini dapat 

menjadi salah satu penyebab semakin 

menurunnya batas usia remaja yang 

melakukan hubungan seksual. 

      Studi-studi di negara-negara barat 

seperti di Amerika Serikat, Inggris, dan 

Australia menunjukkan bahwa pada tahun 

2009, 40-50% di antara mereka yang 

berumur 13 sampai 17 tahun pernah 

berhubungan seks paling tidak sekali, 80% 

laki-laki dan 70% perempuan aktif secara 

seksual didalam peralihan mereka kemasa 

dewasa dan umur median hubungan seks 

pertama adalah sekitar 16 tahun di negara-

negara ini (Moore & Rosenthal, 2006 

dalam Geldard, 2012). 

      Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (2012) menyimpulkan 

beberapa temuan terkait perilaku 
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berpacaran remaja yang belum menikah. 

Sebanyak 29,5% remaja pria dan 6,2% 

remaja wanita pernah meraba atau 

merangsang pasangannya. Sebanyak 

48,1% remaja laki-laki dan 29,3% remaja 

wanita pernah berciuman bibir. Sebanyak 

79,6% remaja pria dan 71,6% remaja 

wanita pernah berpegangan tangan dengan 

pasangannya. 

       Penelitian yang dilakukan oleh 

Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan 

(2011) yang melibatkan responden 

sebanyak 1.660 mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi di Yogyakarta 

mendapatkan hasil bahwa 97,5% dari 

responden mengaku telah melakukan 

perilaku seksual pranikah. Sementara 

umur berpacaran untuk pertama kali paling 

banyak adalah 15-17 tahun, yakni pada 

45,3% remaja pria dan 47,0% remaja 

wanita. Dari seluruh usia yang disurvei 

yakni 10-24 tahun, cuma 14,8% yang 

mengaku belum pernah pacaran sama 

sekali. 

        Hasil penelitian MCR-PKBI (2006) 

terdapat 8 faktor penyebab remaja 

melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah. Faktor sulit mengendalikan 

dorongan seksual menduduki peringkat 

tertinggi, yakni 63,68%. Peringkat kedua, 

kurang taat menjalankan tuntunan agama 

(55,79%), ketiga karena rangsangan 

seksual (52,63%), keempat karena sering 

nonton film-film pornografi (49,47%), 

kelima karena kurangnya bimbingan dan 

perhatian orang tua kepada anak (9,47%). 

Selanjutnya tiga faktor penyebab remaja 

melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah adalah, pengaruh tren (24,74%), 

tekanan dari lingkungan (18,12%), dan 

masalah ekonomi (12,11%). 

      Dari hasil studi pendahuluan pada 

tanggal 25 Desember 2015 dengan cara 

memberikan kuesioner yang berisi 

pertanyaan macam macam perilaku 

seksual pada 120 mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta terhadap 
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perilaku seksual pranikah didapatkan hasil 

sebanyak 91,4% mahasiswa sudah pernah 

berpacaran, 88,3% mahasiswa diantaranya 

mulai berpacaran pada umur 13-19 tahun. 

Sebanyak 82,2% mahasiswa sudah pernah 

berpegangan tangan. Sebanyak 18,3% 

mahasiswa sudah pernah meraba bagian 

tubuh sensitif (alat kelamin, payudara, dan 

paha). Sebanyak 56,7% mahasiswa sudah 

pernah cium pipi. Sebanyak 34,1% 

mahasiswa sudah pernah cium bibir. 

Sebanyak 10% mahasiswa sudah pernah 

petting (saling menempelkan alat 

kelamin). Sebanyak 9,15% orang sudah 

pernah melakukan hubungan seksual 

pranikah. 

        Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas menunjukan bahwa 

terdapat kasus mengenai perilaku seksual 

pranikah di lingkungan mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Seharusnya mahasiswa sebagai generasi 

penerus (agent of change) yang diharapkan 

dapat membawa perubahan bangsa kearah 

yang lebih baik selain itu sebagai 

mahasiswa juga diharapkan dapat menjaga 

nama baik lembaga perguruan tinggi yang 

bersangkutan. Apalagi Program Studi Ilmu 

Keperawatan adalah jurusan yang akan 

mencetak tenaga-tenaga kesehatan 

nantinya yang seharusnya bisa 

memberikan contoh yang baik kepada 

orang lain terhadap kejadian perilaku 

seksual pranikah pada remaja ini. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual 

pranikah pada mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

        Adapun tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual 

pranikah pada mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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METODE 

      Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional yaitu penelitian yang 

diarahkan untuk menjelaskan hubungan 

antara dua variabel yaitu variabel bebas 

dengan variabel terikat.Total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

225 responden. Penelitian ini dilakukan 

pada mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada bulan Juni 2016. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah usia, jeni kelamin, paparan media 

pornografi, pengaruh teman sebaya, 

ketaatan beragama, pengetahuan seksual 

pranikah, komunikasi orang tua dan 

kontrol diri. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah perilaku seksual 

pranikah pada mahasiswa. 

HASIL PENELITIAN 

       Menurut tabel 1 distribusi usia 

dikategorikan tinggi sebanyak 127 

responden (56,4%), distribusi jenis 

kelamin dikategorikan tinggi sebanyak 127 

responden (56,4%), distribusi paparan 

media pornografi dikategorikan tinggi 

sebanyak 113 responden (50,2%), 

distribusi perilaku pengaruh teman sebaya 

dikategorikan tinggi sebanyak 127 

responden (56,4%), distribusi perilaku 

ketaatan agama dikategorikan tinggi 

sebanyak 142 responden (63,1), distribusi 

tingkat pengetahuan seksual dikategorikan 

tinggi sebanyak 116 responden (51,6%), 

distribusi komunikasi orang tua 

dikategorikan tinggi 116 responden (51,6), 

distribusi perilaku kontrol diri 

dikategorikan tinggi 173 responden (76,9). 

Kemudian distribusi perilaku seksual 

pranikah dikategorikan rendah 83 

responden (36,9). 
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Tabel 1. Gambaran Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Seksual 

Pranikah (N=225) 

No. Variabel n % 

1. Usia  

<=20  

>20 

 

127 

98 

 

56,4 

43,6 

2. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

127 

98 

 

56,4 

43,6 

3. Paparan Media Pornografi 

Tinggi 

Rendah 

 

113 

112 

 

50,2 

49,8 

4. Pengaruh Teman Sebaya 

Tinggi  

Rendah 

 

127 

112 

 

56,4 

43,6 

5. Ketaatan Agama 

Tinggi 

Rendah 

 

142 

98 

 

63,1 

36,9 

6. Tingkat Pengetahuan Seksual 

Tinggi  

Rendah 

 

116 

109 

 

51,6 

48,4 

7. Komunikasi Orang Tua 

Tinggi  

Rendah 

 

116 

109 

 

51,6 

48,4 

8. Kontrol Diri 

Tinggi 

Rendah 

 

173 

52 

 

76,9 

23,1 

9. Perilaku Seksual Pranikah 

Tinggi 

Rendah 

 

83 

142 

 

36,9 

63,1 

Sumber: Data Primer (2016) 

     Analisis bivarite dilakukan dengan uji 

Chi-Square dilakukan untuk menyeleksi 

variabel yang akan dimasukkan dalam 

analisis multivariat. Variabel yang 

dimasukkan dalam analisis multivariate 

adalah variabel yang pada analisis bivariat 

mempunyai nilai p<0,25 (Dahlan, 2013). 

Adapun hasil analisis Bivariat ditampilkan 

pada tabel 2 berikut. Menurut tabel 2 

hubungan antara usia dengan perilaku 

seksual pranikah diperoleh data bahwa 

responden didominasi oleh usia ≤20 dan 

perilaku seksual pranikah rendah sebanyak 

87 responden (38,7%), kemudian nilai p 

menunjukkan nilai 0,056 yang berarti tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 
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usia dengan perilaku seksual pranikah. 

Dari hasil analisis juga diperoleh RO 

0,588. Selanjutnya jenis kelamin dengan 

perilaku seksual pranikah diperoleh data 

bahwa responden didominasi oleh jenis 

kelamin laki-laki dan perilaku seksual 

pranikah rendah sebanyak 78 responden 

(34,7%), kemudian nilai p menunjukkan 

0,549 yang berarti tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku pornografi 

dengan perilaku seksual pranikah. Dari 

hasil analisis juga diperoleh RO 1,183. 

      Hubungan antara paparan media 

pornografi dengan perilaku seksual 

pranikah diperoleh data bahwa responden 

didominasi oleh perilaku pornografi 

rendah dan perilaku seksual pranikah 

rendah sebanyak 87 responden (38,7%), 

kemudian nilai p menunjukkan nilai 0,000 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku pornografi 

dengan perilaku seksual pranikah. Dari 

hasil analisis juga diperoleh RO 3,670. 

Selanjutnya hubungan pengaruh teman 

sebaya dengan perilaku seksual pranikah 

diperoleh data bahwa responden 

didominasi oleh pengaruh teman sebaya 

rendah dan perilaku seksual pranikah 

rendah sebanyak 78 responden (34,7%), 

kemudian nilai p menunjukkan 0,000 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara perilaku pornografi dengan perilaku 

seksual pranikah. Dari hasil analisis juga 

diperoleh RO 3,839.  

      Hubungan antara ketaatan agama 

dengan perilaku seksual pranikah 

diperoleh data bahwa responden 

didominasi oleh perilaku ketaatan agama 

tinggi dan perilaku seksual pranikah 

rendah sebanyak 99 responden (44,0%), 

kemudian nilai p menunjukkan nilai 0,007 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku seksual 

pranikah. Dari hasil analisi juga diperoleh 

RO 0,467. Selanjutnya hubungan antara 

tingkat pengetahuan seksual dengan 

perilaku seksual pranikah diperoleh data 

bahwa responden didominasi oleh tingkat 
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pengetahuan seksual tinggi dan perilaku 

seksual pranikah rendah sebanyak 80 

responden (35,6%), kemudian nilai p 

menunjukkan 0,060 yang berarti tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

perilaku seksual pranikah. Dari hasil 

analisis juga didapatkan RO (0,594) 

      Hubungan antara komunikasi orang tua 

dengan perilaku seksual pranikah 

diperoleh data bahwa responden 

didominasi oleh komunikasi orang tua 

tinggi dan perilaku seksual pranikah 

rendah sebanyak 83 responden (36,9%), 

kemudian nilai p menunjukkan nilai 0,007 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku seksual 

pranikah. Dari hasil analisi juga diperoleh 

RO 0,469. Selanjutnya hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku seksual 

pranikah diperoleh data bahwa responden 

didominasi oleh tingkat kontrol diri tinggi 

dan perilaku seksual pranikah rendah 

sebanyak 123 responden (54,7%), 

kemudian nilai p menunjukkan nilai 0,000 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku seksual 

pranikah. Dari hasil analisis juga 

didapatkan RO (0,234). 

 

Tabel 4.2. Analisis Bivariat Variabel Perilaku Pornografi, Teman Sebaya, Ketaatan Agama, 

Tingkat Pengetahuan Seksual, Komunikasi Orang Tua, Kontrol Diri, Komunikasi Orang Tua 

Dengan Perilaku Seksual Pranikah (N=225) 

No Variabel 
Tinggi Rendah 

P RO 
IK95% 

n % N % Min Maks 

1 Usia <=20 

>20 

40 

43 

17,8 

19,1 

87 

55 

38,7 

24,4 
0,056 0,588 0,340 1,016 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

49 

34 

21,8 

15,1 

78 

64 

34,7 

28,4 
0,549 1,183 0,683 2,046 

3 Paparan Media 

Pornografi 

Tinggi 

Rendah 

58 

25 

25,8 

11,1 

55 

87 

24,4 

38,7 
0,000 3,670 2,059 6,540 

4 Pengaruh Teman 

Sebaya 

Tinggi 

Rendah 

63 

20 

28,0 

8,9 

64 

78 

28,4 

34,7 
0,000 3,839 2,103 7,009 

5 Ketaatan Agama Tinggi 

Rendah 

43 

40 

19,1 

17,8 

99 

43 

44,0 

19,1 
0,007 0,467 0,267 0,817 

6 Tingkat Pengetahuan 

Seksual 

Tinggi 

Rendah 

36 

47 

16,0 

20,9 

80 

62 

35,6 

27,6 
0,060 0,594 0,344 1,025 

7 Komunikasi Orang 

Tua 

Tinggi 

Rendah 

33 

50 

14,7 

22,2 

83 

59 

36,9 

26,2 
0,007 0,469 0,270 0,815 

8 Kontrol Diri Tinggi 50 22,2 123 54,7 0,000 0,234 0,122 0,450 
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No Variabel 
Tinggi Rendah 

P RO 
IK95% 

n % N % Min Maks 

Rendah 33 14,7 19 8,4 

Sumber: Data Primer (2016) 

     Analisis multivariat yang digunakan 

adalah regresi logistik karena variabel 

terikatnya adalah variabel kategorik. 

Variabel yang akan dimasukkan kedalam 

analisis regresi logistik adalah variabel 

yang pada analisis bivariat mempunyai 

nilai p < 0,25. Menurut tabel 3 diperoleh 

variabel yang yang paling berhubungan 

dengan perilaku seksual pranikah adalah 

pengaruh teman sebaya, paparan media 

pornografi, komunikasi orang tua, dan 

kontrol diri. Kekuatan hubungan dapat 

dilihat dari nilai RO. Kekuatan hubungan 

dari yang terbesar ke yang terkecil adalah 

pengaruh teman sebaya (RO=2,440), 

paparan media pornografi (RO=2,039), 

komunikasi orang tua (RO=0,551), dan 

kontrol diri (RO=0,408). 

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat Pada Variabel Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Perilaku Seksual Pranikah 

Variabel Koefisien Ρ RO 

Langkah 1    

 

Paparan Media Pornografi 

Pengaruh Teman Sebaya 

Ketaatan Agama 

Tingkat Pegetahuan 

Seksual 

Komunikasi Orang Tua 

Kontrol Diri 

Usia 

Konstanta 

0,660 

0,804 

-0,266 

-0,093 

-0,616 

-0,841 

-0,325 

0,069 

0,048 

0,025 

0,352 

0,769 

0,065 

0,019 

0,300 

0,903 

1,936 

2,234 

0,741 

0,912 

0,562 

0,423 

0,723 

0,934 

Langkah 2 Paparan Media Pornografi 

Pengaruh Teman Sebaya 

Ketaatan Agama 

Komunikasi Orang Tua 

Perilaku Kontrol Diri 

Usia 

Konstanta 

0,660 

0,822 

-0,273 

-0,623 

-0,849 

-0,324 

0,113 

0,048 

0,020 

0,398 

0,048 

0,021 

0,300 

0,835 

1,935 

2,275 

0,761 

0,536 

0,428 

0,723 

0,893 
Langkah 3 Peengaruh Media 

Pornografi 

PengaruhTeman Sebaya 

Komunikasi Orang Tua 

0,674 

0,876 

-0,596 

-0,896 

0,043 

0,010 

0,056 

0,014 

1,962 

2,440 

0,529 

0,418 
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Variabel Koefisien Ρ RO 

Kontrol Diri 

Usia 

Konstanta 

-0,351 

-0,282 

0,259 

0,576 

0,704 

0,754 

Langkah 4 Paparan Media Pornografi 

Pengaruh Teman Sebaya 

Komunikasi Orang Tua 

Kontrol Diri 

Konstanta 

0,712 

0,892 

0,596 

0,896 

0,507 

0,031 

0,010 

0,056 

0,014 

0,272 

2,039 

2,440 

0,551 

0,408 

0,603 

Sumber: Data Primer (2016) 

PEMBAHASAN

       Menurut tabel 3 hasil dari analisis 

multivariat didapatkan hasil bahwa 

pengaruh teman sebaya adalah faktor yang 

paling dominan hubungannya dengan 

perilaku seksual pranikah (RO=2,440). 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa remaja 

yang pengaruh teman sebayanya tinggi 

memiliki peluang melakukan perilaku 

seksual pranikah dua kali lebih besar 

(RO=2,440) dibandingkan remaja yang 

pengaruh teman sebayanya rendah. Faktor 

yang menyebabkan kuatnya pengaruh 

teman sebaya terhadap perilaku seksual 

pranikah adalah faktor perkembangan 

remaja yang lebih dekat dengan teman 

sebaya dan faktor kohesivitas.  

       Hal tersebut dikarenakan, teman 

sebaya sangat besar pengaruhnya bagi 

kehidupan sosial dan perkembangan diri 

remaja (Sarwono, 2012). Sama halnya 

dengan penelitian Suwarni (2009) yang 

menemukan bahwa perilaku teman sebaya 

mempunyai hubungan yang paling besar 

terhadap perilaku seksual pranikah. 

      Kemudian, hal tersebut didukung oleh 

berbagai hasil penelitian menyebutkan 

bahwa remaja mendapatkan informasi seks 

terutama dari media massa dan teman 

sebaya. Tekanan media dan kelompok 

sebaya mendorong aktivitas seksual yang 

lebih permisif. Remaja dipengaruhi oleh 

model perilaku teman sebaya mereka dan 

norma sosial mereka. Tekanan dari teman 



12 

 

 

 

sebaya seringkali membuat perilaku 

remaja ke hal-hal yang negatif (Yusuf, 

2002). Remaja yang melakukan perilaku 

seks pranikah dapat termotivasi oleh 

pengaruh kelompok (teman sebaya) dalam 

upaya ingin menjadi bagian dari 

kelompoknya dengan mengikuti norma-

norma yang telah dianut oleh kelompoknya 

termasuk melakukan perilaku seks 

pranikah. Selain itu, didorong oleh rasa ingin 

tahu yang besar untuk mencoba segala hal 

yang belum diketahui (Azwar, 2005). 

       Kemudian, kedekatan dengan peer-group 

yang sangat tinggi dikarenakan ikatan peer- 

group cenderung menggantikan ikatan 

keluarga, juga merupakan sumber afeksi, 

simpati, dan pengertian, saling berbagi 

pengalaman dan sebagai tempat remaja untuk 

mencapai otonomi dan independensi. 

Dengan demikian remaja mempunyai 

kecenderungan untuk mengadopsi informasi 

yang diterima oleh teman-temannya, tanpa 

memiliki dasar informasi yang signifikan dari 

sumber yang lebih dapat dipercaya 

(Branstetter, S.A, 2003). 

       Kemudian, faktor yang menyebabkan 

tingginya pengaruh teman sebaya terhadap 

perilaku seksual adalah tingginya 

kohesivitas atau kedekatan remaja dengan 

teman sebayanya. Baron dan Byrne (2008) 

mengungkapkan semakin tinggi 

kohesivitas atau kedekatan remaja dengan 

temannya yang menjadi sumber informasi 

perilaku seksual maka tekanan untuk 

melakukan konformitas perilaku atau 

imitating behavior akan semakin 

bertambah. Terlebih lagi jika remaja hidup 

dalam lingkaran pertemanan khusus seperti 

geng. Secara lebih spesifik Baron dan 

Byrne (2008) menjelaskan bahwa 

konformitas cenderung meningkat dengan 

ukuran kelompok sebesar delapan anggota 

atau lebih. Jika remaja berada pada 

lingkungan pertemanan khusus seperti 

geng, remaja yang tidak melakukan 

konformitas atau imitating behavior akan 

terpisah atau tereliminasi dari social peers 
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yang dalam kelompoknya sehingga mau 

tidak mau remaja harus melakukan 

konformitas atau imitating behavior untuk 

mempertahankan eksistensinya dalam 

kelompok pertemanan tersebut.  

      Selain itu, Myrers (2012) menjelaskan 

bahwa konformitas dalam pergaulan 

remaja tidak hanya sekadar bertindak 

sesuai dengan tindakan yang dilakukan 

oleh orang lain, tetapi juga berarti 

mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan imitating behaviors guna 

menegakkan indentitas kelompok atau 

identitas pergaulannya. Hal ini juga 

menjelaskan bagaimana remaja 

berperilaku seksual sesuai dengan tekanan 

kelompok  pergaulannya sekaligus 

mempengaruhi temannya yang lain untuk 

berperilaku seksual dengan dirinya dan 

nilai-nilai yang dianut oleh kelompoknya. 

       Hal ini sejalan dengan penelitian 

Astrid (2015) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

seksual remaja yang terpapar media 

pornografi kelas XI di SMK Citra Mutiara 

(p=0,049). Penelitian lainnya yang sejalan 

dengan hasil penelitin ini yaitu sejalan 

dengan penelitian Hanifah (2012) dan 

Ardiyanti (2012) yang juga 

mengungkapkan adanya hubungan antara 

pergaulan teman sebaya dengan perilaku 

seksual pada remaja. 

       Teori diatas sejalan dengan hasil 

penelitian Atkin (2007) yang 

mengungkapkan bahwa informasi seksual 

dari teman sebaya dapat meningkatkan 

perilaku seksual remaja. Ramba (2008) 

juga mengemukakan hal yang sejalan 

dengan teori diatas yakni bahwa perilaku 

seksual buruk cenderung terjadi pada 

remaja yang aktif berkomunikasi dengan 

teman. Kim dan Free (2008) juga 

mengemukakan bahwa informasi yang 

diperoleh dari teman sebaya lebih banyak 

menentukan sikap remaja dalam 

melakukan aktivitas seksual dengan 

pasangan.  
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     Hal ini diperkuat dengan penelitian 

Maryatun (2013) yang melakukan 

penelitian hubungan peran teman sebaya 

dengan perilaku seksual pranikah. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan remaja 

yang mendapatkan peran teman sebaya 

dalam informasi seksualitasnya beresiko 

berperilaku seksual pranikah dibandingkan 

remaja yang tidak memperoleh informasi 

seksualitas dari teman sebaya.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Responden didominasi oleh usia ≤20 

tahun sebanyak 127 responden 

(56,4%), jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 127 responden (56,4%), 

kategori tingkat media pornografi 

tinggi sebanyak 113 responden 

(50,2%), kategori pengaruh teman 

sebaya tinggi sebanyak 127 responden 

(56,4%), kategori tingkat ketaatan 

agama tinggi sebanyak 142 responden 

(63,1%), kategori tingkat pengetahuan 

seksual sebanyak 116 responden 

(51,6%), kategori komunikasi orang 

tua tinggi sebanyak 116 responden 

(51,6%), kategori kontrol diri tinggi 

sebanyak 173 responden (76,9%), dan 

kategori perilaku seksual rendah 

sebanyak 142 responden (63,1%). 

2. Terdapat hubungan yang bermakna 

antara paparan media pornografi, 

teman sebaya, ketaatan agama, 

komunikasi orang tua dan kontrol diri 

terhadap perilaku seksual pranikah. 

3. Tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara usia, jenis kelamin, 

dan tingkat pengetahuan seksual 

terhadap perilaku seksual pranikah. 

4. Faktor pengaruh teman sebaya 

merupakan faktor yang paling dominan 

berhubungan dengan perilaku seksual 

pranikah dengan nilai RO=2,440. 

Saran 

1. Bagi Ilmu Keperawatan 

     Ilmu keperawatan dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai panduan dalam 

pengembangan intervensi keperawatan 
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yang berhubungan dengan perilaku seksual 

pranikah pada mahasiswa. 

2. Bagi Institusi 

a. Meningkatkan kegiatan 

ekstrakurikuler di kampus 

sehingga mengurangi waktu 

luang yang tidak bermanfaat. 

b. Banyak memberikan pelatihan-

pelatihan dengan tujuan 

pembentukan konsep diri remaja 

yang baik dalam menanggapi 

fenomena-fenomena negative 

keremajaan, seperti pendalaman 

pengetahuan tentang bagaimana 

menjadi remaja muslim yang 

baik, pendidikan tentang 

pertemanan antara laki-laiki dan 

wanita dimata islam. 

3. Bagi Responden 

      Responden disarankan agar dapat 

meningkatkan komunikasi dengan orang 

tua, meningkatkan kontrol diri, 

memanfaatkan media masa dengan hal 

yang psoitif, serta dapat memilih teman 

yang baik agar tidak terpengaruh terhadap 

perilaku seks pranikah sehingga tidak 

memberikan efek negatif untuk masa 

depan. 

4. Bagi Peneliti lain 

       Diperlukan analisis kualitatif, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam 

lagi tentang masalah perilaku seksual 

remaja. 
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